BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 135 siswa kelas X SMA YPM
2 Sukodono Sidoarjo, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan sangat signifikan antara komunikasi interpersonal orangtua-anak dengan self
regulated learning pada siswa SMA dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,641
dengan signifikansi p = 0,000 < 0,01. Sehingga dapat diasumsikan semakin tinggi
komunikasi interpersonal orangtua-anak maka semakin tinggi pula tingkat self
regulated learning yang dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajarannya. Sebaliknya
semakin rendah tingkat komunikasi interpersonal orangtua-anak, maka semakin
rendah pula tingkat self regulated learning yang dimiliki siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau terbukti.

B. Saran

1. Bagisubjek penelitian

Penelitian ini memberikan beberapa saran yang dapat digunakan agar siswa
dapat meningkatkan komunikasi interpersonal dengan orang tuanya yakni dengan
menyempatkan waktu untuk berbicara hal-hal kecil dengan orang tua, menanyakan
keadaanya setiap saat, anak harus segera menghampiri orang tua ketika diajak
berbicara, berani berbicara apa adanya dan jujur tentang keadaan yang sebenarnya,
ingat bahwa orangtua mu sangatlah berharga di hidupmu, berbicara dengan nada
lembut dan sopan, tumbuhkan rasa empati terhadap apa yang orangtua lakukan untuk
masa depanmu dan cobalah hal tersebut berulang kali, maka komunikasi interpersonal
yang baik akan tumbuh dan menguat sehingga tercapailah tujuan dari komunikasi
tersebut.

2. Bagi Orang Tua

Orang tua disarankan untuk selalu meningkatkan komunikasi interpersonalnya
dengan sang anak, karena komunikasi sangatlah penting mengingat pada masa remaja
anak sangat perlu arahan yang baik dari orang tua, arahan tersebut akan terlaksana
jika ada komunikasi yang baik dan efektif antara orangtua dan anak. Cara
meningkatkan komunikasi interpersonal yang baik antara orangtua dan anak adalah
dengan mengajak anak berbicara setiap hari, menanyakan bagaimana sekolahnya hari
ini, berbicara dengan kata-kata yang sopan dan baik, memiliki pemikiran yang terbuka
dan positif dalam menanggapi keluhan atau pendapat anak dan saling menghormati
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dan menghargai satu sama lain serta memberi selamat atas setiap pencapaian yang
telah dilakukan anak dalam belajarnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian korelasional,
yakni penelitian yang sifatnya menguji hubungan antara variabel komunikasi
interpersonal orangtua-anak dengan variabel self regulated learning. Kepada peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan topik penelitian ini, karena penelitian
ini sangat penting bagi pembangunan manusia dalam suatu bangsa, khususnya di
Indonesia. Pengembangan atau keberlanjutan tersebut dapat berupa penelitian
eksperimen maupun studi kasus yang lebih mendalam. Peneliti selanjutnya dapat
meneliti tentang variabel lain yang berhubungan dengan variabel self regulated
learning seperti: variabel regulasi emosi, iklim kelas, komunikasi interpersonal guru-
siswa maupun variabel lainnya.
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